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Masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui status gizi
atlet bola basket Putra POPDA Kota Surabaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji status gizi atlet bola basket Putra
POPDA Kota Surabaya. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei deskriptif dengan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengukuran
tinggi badan dan berat badan dilakukan untuk menentukan
indeks massa tubuh (IMT) atlet. Populasi dan sampel
penelitian ini adalah seluruh pemain Putra POPDA Kota
Surabaya, sebanyak 12 orang dan menggunakan total
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
atlet, yaitu 75,0% (9 orang), memiliki status gizi normal.
Sebanyak 15,0% (2 orang) tergolong kurus (kekurangan BB
tingkat ringan), 10,0% (1 orang) tergolong gemuk (kelebihan
BB tingkat ringan), dan tidak ada atlet yang memiliki status
gizi gemuk sekali (kelebihan BB tingkat berat). Nilai
maksimum IMT yang diperoleh adalah 75,0, nilai minimum
10,0, dengan rata-rata 33,33 dan standar deviasi 29,52.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar atlet memiliki status gizi yang baik, yang penting untuk
mendukung kebugaran, kesehatan, dan prestasi atlet.

ABSTRACT

The problem of this research is to find out the nutritional
status of POPDA Surabaya City Men's basketball athletes. This
study aims to examine the nutritional status of POPDA
Surabaya City Men's basketball athletes. The research method
used is a descriptive survey method with data collection
through observation, interviews, and documentation. Height
and weight measurements are carried out to determine the
body mass index (BMI) of athletes. The population and sample
of this study are all Surabaya City POPDA Male players, as
many as 12 people, and using a total sampling. The results
showed that most athletes, namely 75.0% (9 people), had
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normal nutritional status. A total of 15.0% (2 people) were
classified as thin (mild level of underweight), 10.0% (1 person)
were classified as obese (mild excess level of weight), and no
athlete had a very obese nutritional status (severe excess
weight). The maximum BMI value obtained was 75.0, and the
minimum value was 10.0, with an average of 33.33 and a
standard deviation of 29.52. The conclusion of this study shows
that most athletes have good nutritional status, which is
important for supporting the fitness, health, and achievement
of athletes

Pendahuluan

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang memiliki peran penting dalam membentuk
gaya hidup sehat dan aktif di Masyarakat (Khuddus et al,, 2023). Aspek fisik merupakan salah
satu faktor yang paling penting dalam menentukan prestasi diberbagai cabang olahraga dan
kebutuhan aspek fisik pada seorang atlet sangat bergantung pada cabang olahraga yang
dilakukan oleh atlet tersebut. Maka dari itu aktivitas olahraga mengandung banyak faktor yang
perlu disiapkan oleh seseorang dalam prakteknya. Salah satu cabang olahraga yang banyak
diminati dan industrinya sudah maju di Indonesia adalah Bola basket. Bola basket adalah
olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim beranggotakan masing-masing lima orang
yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan
(Kartiko & Tuasikal, 2020).

Olahraga bola basket menuntut ketahanan fisik, kecepatan, dan pengeluaran energi
yang besar. Untuk mencapai prestasinya, pemain bola basket memerlukan gizi yang cukup, baik
kualitas maupun kuantitas (Sanader et al., 2021). Kebugaran jasmani mempunyai salah satu
komponen yaitu daya tahan kardiovaskuler yang dapat diukur dengan V02 max atau volume
oksigen yang dibutuhkan ketika bekerja keras. Semakin banyak tubuh seseorang dapat
menggunakan oksigen, semakin banyak pula pekerjaan yang dapat dilakukan . Hal tersebut
diperlukan bagi olahragawan agar dapat mencapai penampilan yang maksimal baik saat latihan
atau bertanding sehingga dapat meningkatkan prestasi. Pemain bola basket harus memiliki
daya tahan fisik yang optimal untuk bertahan dalam pertandingan yang intens dan dinamis
(Fernandez-Leo et al.,, 2020)

Bola basket adalah olahraga yang menyenangkan sekaligus bermanfaat bagi tubuh.
Dengan melakukannya secara teratur, Anda tidak hanya menjaga kesehatan fisik tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan mental. Kombinasi aktivitas fisik dan interaksi sosial dalam

permainan ini menjadikannya pilihan ideal untuk gaya hidup sehat (Fawziah et al., 2022). Pada
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tahun 2024 ini tim Putra POPDA Kota Surabaya mampu mempertahankan sebagai Juara 1,
sebelumnya pada gelaran POPDA Jawa Timur tahun 2023 Kota Surabaya juga meraih Juara 1
untuk tim Putra Bola basket (Alami, 2023). Maka dari itu perlu adanya sebuah kajian terhadap
tim Bola basket Putra POPDA Kota Surabaya tahun 2024 ini. Maka dari itu dalam
pengukurannya menggunakan cara perhitungan BMI (Body Mass Index) atau juga IMT (Indeks
Massa Tubuh).

Body Mass Index, atau sering disebut BMI, adalah sebuah indikator sederhana yang
digunakan untuk mengukur status gizi seseorang berdasarkan berat badan dan tinggi badan.
Konsep ini dirancang untuk membantu memahami apakah seseorang memiliki berat badan
yang sehat, kurang, atau berlebih dibandingkan dengan standar populasi. BMI dihitung dengan
membagi berat badan dalam satuan kilogram dengan tinggi badan dalam meter kuadrat (Zahra

Wulandari et al., 2023).
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menurut (Shofia et al., 2021) (Arikunto,
2013) penelitian deskriftif bertujuan untuk menjelaskan peristiwa yang terjadi. Deskripsi
tersebut dilakukan secara sistematik yang menekankan pada pengungkapan data berdasarkan
fakta yang diperoleh dilapangan. Metode yang digunakan adalah survei sedangkan instrument
dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data menggunakan lembar observasi,
wawancara sebagai alat pengambilan data dan dokumentasi (Rukminingsih et al., 2020). Lokasi
penelitian tempat dimana penelitian memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan
dengan pemilihan lokasi ini, penelitian diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna
dan baru. Penelitian ini direncankan akan dilaksankan pada tim bola basket Putra POPDA Kota
Surabaya.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pemain tim bola basket Putra POPDA Kota
Surabaya sebanyak 12 orang dan yang menjadi sampel dalam penelitian 12 orang, dengan
teknik total sampling atau keseluruhan jumlah populasi menjadi sampel (Khozim & Nugroho,
2022)(Sugiyono, 2015). Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data, instrumen penelitian ini dapat berupa, formulir-formulir lain yang
berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya (Kautsar et al, 2019). Instrumen yang
digunakan peneliti yakni pengukuran tinggi badan dan berat badan. Dalam pengumpulan data

teknik yang dipakai ialah observasi dan pengukuran antropometri (pengukuran tinggi badan
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dan berat badan)(Maksum, 2018). Teknik analisis data yang digunakan peneliti yakni norma

penilaian status gizi menggunakan penilaian indeks massa tubuh/IMT (Zaric et al., 2020).

Hasil Dan Pembahasan

Hasil

Rumus IMT adalah Berat Badan: (Tinggi Badan cm)?
Tabel 1. Kategori indeks masa tubuh (Putri & Dhanny, 2022)

IMT (Indeks Massa Tubuh) Kategori
IMT<17,7 Kurus Sekali (Kekurangan BB tingkat berat)
17,0 - 18,5 Kurus (Kekurangan BB tingkat ringan)
>18,5 - 25,0 Normal
>25,0-27,0 Gemuk (Kelebihan BB tingkat ringan)
IMT>27 Gemuk sekali (Kelebihan BB tingkat berat)

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel status gizi secara keseluruhan diperoleh
nilai maksimum yaitu = 75,0 nilai minimum yaitu = 10,0 rata-rata (mean) yaitu = 33,33 standart
deviasi yaitu = 29,52. Deskripsi hasil status gizi dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 2. Distribusi frekuensi status gizi atlet bola basket

Kelas interval Kategori Frekuensi (%)
7,0 -18,5 Kurus (kekuranagan BB tingkat ringan ) 2 15,0
>18,5 - 25,0 Normal 9 75,0
>25,0-27,0 Gemuk (kelebihan BB tingkat ringan ) 1 10,0
>27 Gemuk sekali (kelebihan BB tingkat berat) 0 0,00

Jumlah 12 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa status gizi atlet bola basket Putra POPDA Kota
Surabaya pada kategori kurus (kekurangan BB tingkat ringan) sebanyak 2 orang (15,0%),
kategori normal sebanyak 9 orang (75,0%), kategori gemuk (kelebihan BB tingkat ringan)
sebanyak 1 orang (10,0%), kategori gemuk sekali (kelebihan BB tingkat berat) sebanyak 0
orang (0,00%).

Diagram 1. Status gizi bola basket
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Kurus Normal Gemuk
Berdasarkan distribusi status gizi, hasil awal menunjukkan bahwa sebagian besar atlet

berada dalam kategori normal. Tidak ada atlet yang mengalami obesitas berat, namun masih
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ada 2 atlet yang kekurangan berat badan dan 1 atlet yang berada di kategori gemuk ringan.
Selisih atau perbedaan yang bisa diidentifikasi adalah adanya minoritas atlet dengan
kekurangan atau kelebihan berat badan yang membutuhkan perhatian lebih dalam program
latihan dan nutrisi. Perbandingan hasil awal menunjukkan bahwa mayoritas atlet memiliki
status gizi yang ideal, namun jika dibandingkan dengan kondisi ideal dalam olahraga intens
seperti bola basket, 15% atlet yang kekurangan gizi dan 10% yang berlebih berat badan masih
menjadi perhatian. Selisih signifikan terlihat dalam status gizi kategori normal dibandingkan
kategori lain (kurus dan gemuk ringan), dimana atlet normal mendominasi dengan selisih yang

besar.

Pembahasan

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan
zat-zat gizi, status gizi dibedakan antara status gizi buruk, kurang, baik, dan lebih (Sasmarianto
& Nazirun, 2022). Status gizi yang baik diperlukan untuk mempertahankan derajat kebugaran
dan kesehatan membantu pertumbuhan serta menunjang pembinaan prestasi atlet (Irvan
Charis et al.,, 2019). Dalam penentuan status gizi anak remaja dilakukan secara antropometri
menggunakan perhitungan Indeks Massa Tubuh menurut (IMT) remaja, berdasarkan standar
WHO-2005 (Yugan et al, 2023). Penggunaan indikator IMT merupakan salah satu cara
parameter yang memberikan gambaran massa tubuh, massa tubuh sangat sensitif terhadap
perubahan yang mendadak seperti pola asupan harian jika sedang menurun nafsu makan
seseorang atau menurun jumlah makanan yang dikomsumsi, atau karena terserang infeksi
penyakit.

Dari hasil penelitian terhadap 12 orang atlet bola basket Putra POPDA Kota Surabaya
diperoleh gambaran bahwa atlet yang berstatus gizi normal sebanyak 9 orang (75.0%), yang
berstatus gizi kurus sebanyak 2 orang (15,0%), kategori status gizi gemuk sebanyak 1 orang
(10,0%), dan kategori orang yang sangat gemuk 0 orang. Dalam penelitian status gizi pada atlet
bola basket POPDA Kota Surabaya. Tinggi badan dan berat badan dapat menentukan status
gizinya. Oleh karena itu terdapat standar tubuh ideal, dimana seseorang yang kekurangan gizi
akan memiliki tubuh dengan berat badan dibawah ideal. Hal ini menunjukan bahwa atlet bola
basket Putra POPDA menunjukkan bahwa 9 orang dalam keadaan baik, dengan memiliki status
gizi yang baik, artinya kebutuhan nutrisi dalam tubuh terpenuhi, sehingga tubuh memiliki

kecukupan energi untuk berlatih maupun bertanding.
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Ini berarti kondisi fisik yang baik dipengaruhi oleh proses latihan yang baik pula.
Sehingga dalam mencapai tujuan latihan dapat dicapai dengan maksimal. Studi kondisi fisik
dalam penelitian ini jika melihat dari hasil tes sangat jelas menunjukkan kategori baik. Jadi
dalam proses latihan secara terprogram dapat memberikan gambaran jelas bahwa kondisi fisik
atlet tergantung dari proses latihan. Selain itu dalam rangka menjaga kondisi fisik yang baik
serta proses latihan dapat berjalan sesuai program, maka harus diperhatiakan pula status gizi
atlet (Masjhoer, 2020). Karena pada penelitian ditunjukkan bahwa status gizi atlet juga normal,
hal ini dapat menjadikan acuan bahwa untuk memberikan program latihan yang baik maka
harus diperhatikan status gizi atlet.

Dengan memiliki status gizi yang baik, artinya kebutuhan nutrisi dalam tubuh terpenuhi,
sehingga tubuh memiliki kecukupan energi untuk berlatih maupun bertanding, dan memiliki
status air dalam tubuh tercukupi, sehingga air dalam tubuh dapat melakukan fungsinya dengan
baik, metabolisme dalam tubuh menjadi lancar, seperti asupan oksigen dari paru-paru ke
seluruh tubuh tidak ada hambatan (Agusman et al., 2023; Wibowo, 2016). Kekurangan energi
dan protein menyebabkan berbagai keterbatasan, antara ain pertumbuhan mendatar, berat,
dan tinggi badan menyimpang dari pertumbuhan normal, sehingga dapat berpengaruh
terhadap atlet. Penyebab kelebihan gizi atau obesitas dipengaruhi beberapa faktor, yaitu
pertama suatu asupan makan berlebih, dua rendahnya penegluaran energi basal, dan ketiga
kurangnya aktivitas fisik. Terjadi obesitas karena adanya ketidak seimbangan antara energi dan
energi yang dikeluarkan atau digunakan untuk beraktivitas (Kaparang et al., 2022).

Kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada beberapa aspek yang pertama, penelitian
ini memberikan kontribusi baru dalam konteks lokal Kota Surabaya, yang belum banyak
dibahas sebelumnya, dengan fokus pada status gizi atlet bola basket. Kedua, penelitian ini
menyoroti pentingnya penggunaan Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk atlet remaja yang sedang
berada dalam fase pertumbuhan yang signifikan. Ketiga, penelitian ini menekankan integrasi
antara program latihan terstruktur dan pemenuhan kebutuhan gizi sebagai faktor penting
dalam performa atlet. Terakhir, penelitian ini juga mengaitkan status gizi dengan faktor sosial

dan gaya hidup, menyoroti perlunya edukasi tentang pola makan sehat di kalangan atlet muda.
Kesimpulan

Berdasarkan dekskripsi hasil penelitian tentang status gizi atlet bola basket Tim Putra
POPDA Kota Surabaya diketahui hasil dari kategori kurus (kekurangan BB tingkat ringan)
sebanyak 2 orang (15,0%), kategori normal 9 orang (75,0%), kategori gemuk (kelebihan BB
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tingkat ringan) sebanyak 1 orang (10,0%), dan kategori gemuk sekali (kelebihan BB tingkat
berat) sebanyak 0 orang (0,00%). Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai
maksimum 75,0, nilai minimum 10,0, rata-rata (mean) 33,33, dan standar deviasi 29,52. Status
gizi yang baik sangat penting untuk mempertahankan derajat kebugaran, kesehatan, dan
prestasi atlet. Nutrisi yang baik memastikan tubuh memiliki cukup energi untuk berlatih dan
bertanding. kondisi fisik yang baik dipengaruhi oleh proses latihan yang baik pula. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas atlet memiliki kondisi fisik yang baik, yang berarti
program latihan yang dijalankan sudah efektif. Namun, status gizi juga mempengaruhi
efektivitas latihan dan pencapaian tujuan latihan. Dengan demikian, perhatian terhadap status
gizi atlet harus menjadi prioritas dalam program pembinaan.

Penelitian ini secara efektif telah menjawab tujuan dan rumusan masalah yang diajukan,
yaitu untuk mengetahui status gizi para atlet dan memahami bagaimana status gizi tersebut
dapat memengaruhi kebugaran, kesehatan, dan prestasi mereka. Mayoritas atlet memiliki
status gizi yang normal, yang mendukung kondisi fisik yang baik, serta menunjukkan bahwa
program latihan yang dijalankan sudah efektif. Namun, penelitian ini juga menekankan bahwa
meskipun latihan berjalan baik, status gizi tetap menjadi faktor penting yang mempengaruhi
efektivitas latihan dan pencapaian prestasi atlet. Oleh karena itu, perhatian terhadap status gizi

harus menjadi bagian integral dari program pembinaan agar atlet dapat mencapai performa
yang
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